1. PENDAHULUAN

Film memiliki ciri khasnya masing-masing berdasarkan form dan style setiap
filmmaker yang sangat beragam. Melalui form dan style mise en scene dalam film,
terdapat tanda-tanda yang memiliki makna. Tanda-tanda yang bermakna tersebut
berpacu pada teori semiotika seperti yang dikatakan oleh Chandler (2007),
semiotika adalah formal doctrine of sign atau dalam bahasa Indonesia adalah

doktrin formal mengenai tanda yang berkaitan dengan logika.

Tanda yang hadir dalam form dan style dapat dilihat melalui
elemen-elemen yang membentuk mise en scene. Elemen tersebut meliputi setting,
costume, make up, lighting, serta gerak dan ekspresi. Penelitian ini akan mengupas
sebagian dari elemen tersebut dan fokus kepada properti dan setting dari film.
Film yang akan penulis gunakan sebagai alat penelitian adalah film pendek Laut

Memanggilku (2021).

Film Laut Memanggilku (2021) menceritakan tentang seorang anak yatim
bernama Sura yang menemukan boneka sex doll yang terdampar pada sebuah
pantai tempat Sura biasa bermain. Sex doll tersebut ditemukan dalam kondisi yang
kempes dan kotor oleh karena itu Sura berusaha untuk membuat sex doll agar
menjadi kondisi yang terbaik. Namun dalam usaha Sura meniup balon tersebut,
Sura ternyata memerlukan pompa dan Argo, teman Sura adalah salah orang yang
mempunyai pompa. Argo pun membantu Sura namun setelah membantu Sura,
Argo kemudian juga ingin memiliki sex dol/l Sura. Film diakhiri dengan Sura
merelakan sex doll untuk dimiliki oleh Argo, dan kemudian Sura kembali ke laut

tempat biasa dia menghabiskan waktunya sendirian.

Penelitian ini juga dibuat karena film Laut Memanggilku yang disutradarai
oleh Tumpal Tampubolon memenangkan festival-festival ternama diantaranya
Pemenang Festival Film Indonesia, Best Asian Short Film Busan Internasional
Film Festival, serta French Rivira Film Festival. Selain dari banyaknya
penghargaan yang didapat oleh film Laut Memanggilku (2021) penelitian
mengenai film Laut Memanggilku (2021) belum pernah dilakukan oleh karena itu



peneliti melakukan penelitian ini. Penelitian ini juga dilakukan agar dapat
mengetahui bagaimana wants dan needs karakter dapat mempengaruhi tanda pada

set dan properti dalam film Laut Memanggilku (2021).

1.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan sebelumnya maka rumusan
masalah pada tulisan ini adalah bagaimana set dan properti digunakan sebagai

penggambaran wants dan needs karakter dalam film Laut Memanggilku (2021)?

Setelah mengetahui rumusan masalah yang diperlukan dalam penelitian ini,
terdapat juga batasan masalah yang penulis gunakan yaitu adegan Sura
menemukan sex doll, adegan sex doll Sura direbut oleh Argo, dan adegan Sura
ingin merebut kembali sex doll dari Argo. Penelitian ini juga akan berfokus pada
penggunaan setting/latar laut dan properti sex doll sebagai semiotika yang

digunakan dalam film.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dibuat untuk menganalisis dan menjabarkan bagaimana wants dan
needs karakter dapat mempengaruhi tanda pada set dan properti dalam film Laut

Memanggilku (2021).

1. Bagi peneliti adalah untuk menambah ilmu mengenai mengetahui wants
dan needs dari karakter serta menambah informasi mengenai pemakaian
props dan set dalam semiotika melalui buku jurnal dan website terpercaya
yang berkaitan dengan hal tersebut. Penulis juga berharap dapat
memperoleh kelulusan dan mendapatkan Sarjana Seni Universitas
Multimedia Nusantara.

2. Penelitian ini dilakukan agar bisa mengapa film Laut Memanggilku layak.
mendapatkan banyak sekali penghargaan dan untuk mengetahui bagaimana
cara penuturan cerita yang unik ini dikembangkan dengan baik secara
narasi.

3. Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui bagaimana wants dan

needs karakter dapat memberikan pengaruh pada makna dari sebuah tanda
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yang ada pada sebuah set dan props dalam film. Sehingga dalam

penceritaan sebuah film bisa lebih kaya lagi.
2. TINJAUAN PUSTAKA

Berikut adalah pemaparan teori yang akan dipakai peneliti untuk landasan

penciptaan karya.

2.1. Mise En Scene

Keberadaan mise en scene didorong karena adanya perbedaan antara film dan
teater. Pada tahun 1950 - 1960-an para kritikus cahiers du cinema mengatakan
mise en scene bukan hanya berkaitan dengan elemen visual yang terlihat di
dalam frame, tetapi juga berkaitan dengan sinematografi, editing, dan audio
(Bordwell & Thompson, 2019).Mise en scene adalah rancangan dari sutradara
dengan production desainer serta sinematografer. Rancangan tersebut terpacu
pada analisis script yang akhirnya menjadi konsep visual mood dan gaya visual
yang biasa disebut dengan Visual Style (Bordwell & Thompson, 2019). Mise en
scene sendiri terdiri dari setting, costume, dan make up, lighting, serta gerak dan
ekspresi. Ini mencakup karakter dalam bentuk manusia, hewan, dan wujud lainya

yang memungkinkan menjadi karakter.

2.1.1 Set

Setting merupakan tempat berlangsungnya sebuah adegan. Dalam film
setting mempunyai peran yang lebih jauh dibandingkan dengan teater.
Dikarenakan setting dapat berdiri sendiri tanpa adanya aktor sedangkan di
dalam teater setting harus ada aktor karena aktor merupakan elemen utama
dalam teater. (Bordwell & Thompson, 2019).Setting sendiri dapat berperan
sebagai unsur pertama dalam sebuah peristiwa, dan bukan hanya sebagai
pendukung atau latar dari sebuah peristiwa semata. Bahkan setting bisa
sebagai pemeran utama sebuah peristiwa naratif. Umumnya setting akan
dilengkapi dengan berbagai objek lain selain dari aktor sendiri. Setting dan
objek sendiri akan mendukung penceritaan yang ada didalam film. Ketika

adegan dalam film berlangsung, setiap objek pada setting akan memiliki



